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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ang  begitu  pesat,
dapat bekerja

fIaK  konsisten.
Seseorang akan mengalami konflik peran jika ia memiliki dua peran atau

lebih yang harus dijalankan pada waktu yang bersamaan. Konflik peran

muncul jika para karyawan merasa sulit untuk menyesuaikan kedua peran.



Ambiguitas peran dapat timbul pada lingkungan kerja saat seseorang
kurang mendapat informasi yang cukup mengenai kinerja yang efektif dari

sebuah peran. Kurangnya infogaasi dan kejelasan peran serta tugas-tugas

bagi orang-orang dalarg gka dapat menyebabkan timbulnya

situasi penuh _g ef 1g,. pentk gflik. Konflik peran dan

gi karyawaWg@ng tentu saja akan

7

an,-~’baik untk Wiginya maupun

Stress kerja menurut Rivai dan Deddy (2010), bahwa stress kerja
7 S\\J ¥~ Ty -~V o

dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara karakteristik keprlbadlan
A O AN 1) r . s Ry

‘ karyawan dengan karakteristik aspek- aspek pekerjaannya dan dapat terjadi

7o " U G

‘ pada semua ko‘nd|3| pekerjaan. di t

\I

dari 30 pengalaman di bawah _iKa#¥'pinggang
merek e dARAT SotusMEPTiM abli-d @0 verdedikasi siap

memberikan solusi teknis yang sesuai untuk Anda.

PT Sinergi Makmur Sentosa memulai sebagai produsen panel
switchboard yang dikenal sebagai PT Metro Abdibina Sentosa. Karena




pelanggan kami semakin percaya pada kami, kami menerima banyak
permintaan untuk solusi sistem menyeluruh, yang meliputi: pemasangan,
pengujian, dan persiapan untuk d@strumen listrik mereka. Kami memutuskan

untuk mengambil p reka_dag, memperluas penawaran layanan
1 lis e sistem mekanis dan

kami ke instr : i AN el
plambingds jan A ami melu?
kara ‘ berkomit -nilai, inti A ami, yaitu:
o an V Ié m rn-key,

pen'

ama bertahun-tahun

epastia

n agar

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
> -

1. Bagaimana pengaruh konflik peran terhadap stres kerja karyawan ?
(W V- Y~ k. WAWA© /

. Bagalmana pengaruh ambiguitas peran terhadap stres kerja karyawan ?
T [/ S

“m/m
\Bagaimana pengaruh konflik peran dan ambiguitas peran terhadap stres

kerja karyawan ?——

1.3 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian ini agar masalah yang di teliti memiliki
ruang lingkup dan arah yang jelas, penulis membatasi ruang lingkup



pembahasan hanya pada karyawan PT. Sinergi Makmur Sentosa sesuali

dengan kemampuan pemahaman mereka terhadap konflik peran dan
ambigutas peran.

1.4 Tujuan Penelitia

2nulis ada

A
pengaruh konflik peran terhadap stres kerja
karyawan r

4

SIS \pengaruh ambiguitas peran terhadap stres kerja
s Z
® D) /\\ n ) o dq

. Untuk e Dg&s pengaruh  konflik peran dan ambiguitas peran
"' terhadap stresykerja karyawan. {V

dige 1aka

hal kinerj ary wan 'y

eFusaRaaR-tAtK T gty kebijakan di
dalam perusahaan.

3. Bagi Pembaca

a. Sebagai sarana pembaca untuk meningkatkan pemahaman dan
wawasan terhadap sumber informasi.



b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan

penelitian pada objek atau masalah yang sama.

1.6 Sistematika Penulisan

srkaitapeantar fakt

—

ang dh_pefoleh dari masalh—4{ang di a3

etode yang diajukan dan

menganalisa proses dan hasil penyelesaian masalah.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Konflik Peran

8gharapan yang saling
ji konflik peran

ijalankaQ Qada waktu

Robbins & Judge (2015) konflik peran adalah
A ACT N~ S A \ W

keadaan seseorang yang berhadapan dengan harapan peran yang berbeda
AN \\\ \ASss——il AV PUNREEY | H

Konflik peran dapat menghasilkan dampak buruk sepertl stres kerja
I &N/ SN R S A N

kepuasan, komltmer;» dan turnover karyawan.

> M’ Y

Konfllk peran harus dikelola dengan balk karena jlka diabaikan dapat
47 WESTERA Y -

’_S

meningkatkan ketldakpastlan dan menyebabkan terjadinya stres saat
N ' —— N W e

bekerja.=~Semakin kompleks konfllk peran yang terjadi akan semakin
ONr L SRR 5 W

meningkatkan stres kerja karyawan yang berartl ada |nterak5| positif antara
r oo~ = e BN~

konflik peran dan stres kerja Yasa (2017) Selain itu, saat konflik peran

L\ TR N /A .
naik blasanya kepuasan kerja karyawan cenderung menurun. §
2.1.1 genis-Jenis, Konflik Peran
N4 AR

'Konflik peran dapat terjadi dimana dan kapan pun pada manu5|a
MEER. A\ /\ WL >

baik dalam kedudukannya sebagali makhluk |nd|V|du maupun sebagal
S 4~ \ o NN /¥

makhluk sosial. Konflik peran yang terjadi tersebut banyak bentuknya
& - X - — ]
dan beragam pula jenisnya. Menurut Wijono (2010) konfllk dapat

X I
dikelompokkan dalam dua unsur yaitu :H“

T (-

CKonflik Antar lindividu Dengan Dirinya Sendiri

-

Konflik antar individu dengan dirinya sendiri terjadi jika
ada satu pertentangan yang terjadi di dalam diri individu yang

diakibatkan oleh adanya unsur-unsur yang saling bertentangan




yang mengakibatkan individu tersebut mengalami kesulitan dalam

menentuukan sikap.

2. Konflik Antar IndividuADengan Lingkungan Organisasi

2~ N

Konflik antara individu dengan lingkungan dalam
-~ y— N N -

organisasi muncul ketika individu mengalami ketidakcocokan
_— wa N-

antara kepentingan diri sendiri dengan kepentlngan orang lain
4dOm_ _— W=

atau kelompok yang mempunyai tUJuan yang sama dalam

organisasi tersebut.

2.1.2 Faktor Konflik Peran

- \Q\AR]W\.

Menurut Siswanto (2013), terdapat beberapa faktor yang
™ <.

\menyebabkan terjadinya konflik peran yaltu 4

N al
| Masalah komunlka5| yag dikarenakan kesalahpahaman yang terjadi
Ny - . T Wi

Sterkait kalimat, bahasa atau informasi yang kurang lengkap serta

% I\ A ¥ %
gaya komunikasi yang tidak konsisten. E&
VilEn \! I/ —

2. Masalah struktur organisasi karena adanya pertentangan antar
W, G mah S

VA v

%
O,

X/
P
O
O
=
|

divisi yang memiliki kepentingan atau sistem penilaian yang
T, —— (N /=

bertentangan, persaingan memperebutkan sumber daya yang langka
NS Vel SN - e

‘atau saling ketergantungan antar tim kegiatan kerja untuk mencapai
p o »

3/ |Masalah pribadi karena merasa ada ketidak sesualan antara tujuan
R oy
atau nilai sosial individu dengan tingkah laku dan ketldak samaan

(-”—\

2.1.3 Upaya-Upaya Menghindari Konflik Peran
T —— -

Menurut para ahli, individu yang mengalami konflik antara
peran yang berkepanjangan akan bersaing mencari metode untuk

mengurangi konflik atau mengurangi ketegangan dirasakan antara



peran. Bruening and Dixon dalam Lubis (2014) mengemukakan

bahwa metode tersebut mencakup:

i

1. Penyesuaian waktu atau usaha yang terlibat dalam peran sehingga
- T\
mereka yang berada dalam konflik langsung kurang antara konflik
- . O\
satu dengan konflik lainnya. Sebagai contoh, seseorang mungkin
7 AR . N -
berhenti bekerja untuk mencurahkan lebih banyak waktu untuk

[ | [N
keluarga dan dapat mengurangi ketegangan. 1\\

2. Metode lain yaitu mengubah sikap seseorang terhadap konflik dari
AENV-LId”I  WIEAVEEERE Ll . \w
pada mengurangi konflik itu sendiri. Misalnya, memutuskan untuk
W\ \ R B 2 N \
merasa kurang bersalah dengan kurangnya Waktu yang dihabiskan
OV % D)

| §
13. Mencari dan mengandalkan dukungan organlsa5| juga merupakan

\ A e~ WVANL 1\ YA
‘metode untuk mengatasi dan mengurangi konflik peran. Misalnya,
W

oV E——— -
organisasi memberikan tunjangan keluarga seperti cuti keluarga.

— L\l I R

M Menurut Horton dan Hunt dalam Liliweri (2011), resolusi
el /A LTI A

<konflik adalah sekumpulan teori dan penyelidikan yang bersifat
. ~ _oammmm— mwuaw. >
eksperimental dalam memahami sifat-sifat konflik, meneliti
L. ——y AR AN
tejadlnya konflik, kemudian membuat penyelesaian
/N —— | X A S |

terhadap konflik. Resolusi konfllk _yang dapat diartikan sebagai
R~ /AD A T Y A ]

penyelesaian konflik (Confllct Resolution) adalah usaha yang
R ey Y

dilakukan untuk menyelesaikan konflik dengan cara mencari
M TN, W W/ N

kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat di dalam konflik.
R~

Resolusi konflik memiliki tujuan agar Kita mengetahm bahwa
=3 2O/ | W
konfik itu ada dan diarahkan pada keterlibatan berbagal pihak
- 1 -——
dalam isu-isu mendasar sehmgga dapat dlselesalkan secara efektif.
———

Selain itu, agar kita memahami gaya dari resolusi konflik dan
mendefinisikan kembali jalan pintas kearah pembaharuan

penyelesaian konflik.



10

Menurut Horton dan Hunt dalam Liliweri (2011), seseorang
mungkin tidak memandang suatu peran dengan cara yang sama
sebagaimana orang lain memandangnya. Sifat kepribadian
seseorang mempengaruhi bagaimana orang itu merasakan peran

- N -

tersebut. Tidak semua orang yang mengisi suatu peran merasa
-~ AR -

sama terikatnya kepada peran tersebut, karena hal ini dapat
Ve [~ 4 —wa N -

bertentangan dengan peran lainnya. Semua faktor ini terpadu
. ASE_ WA _— a  \w
sedemikian rupa, sehingga tidak ada dua individu yang
EAr<x" NAINENENSSEAE\ o . W -~ \WN

, memerankan satu peran tertentu dengan cara yang benar-benar
AV iV BIEAVIEERS N L . \W

f ~|sama. A{da beberapa proses yang umum untuk penyelesaian konflik
\\*

peran, yaitu antara Iam

\&gum

/\

Ra5|onallsa5| yaknl suatu proses defensif untuk mendefinisikan

T{ - W AN A
kembali suatu 5|tua3| yang menyakltkan dengan istilah-istilah
~ ” | | - W T
% ang secara sosml dan prlbadl dapat dlterlma Rasionalisasi
B L e

/) |menutupi kenyataan konflik peran, yang mencegah kesadaran
\ @l D /A [y LV 4

s~ bahwa ada konflik. Misalnya, orang yang percaya
T gy Eamw.

bahwa”semua manusia sederajat” tapi tetap merasa tidak

ARCVER W
berdosa memiliki budak, dengan dalih bahwa budak
Ve

bukanlahmanusia” tetapl”benda m111k 7

CAVAN S

Pengkotakan (Compartmentalization)

Pengkotakan (Compartmentalization) yakni memperkecil

ketegangan peran dengan memagarl peran seseorang dalam
NN . /- VAR /&

kotak-kotak kehidupan yang terplsah sehlngga seseorang
- 1 -— vy

hanya menanggapi seperangkat tuntutan peran pada satu waktu
T ——

tertentu. Misalnya, seorang politisi yang di acara seminar
bicara berapi-api tentang pembelaan kepentingan rakyat, tapi
di kantornya sendiri ia terus melakukan korupsi dan merugikan
kepentingan rakyat.
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3. Ajudikasi (Adjudication)

Ajudikasi yakni prosedur yang resmi untuk mengalihkan

i

penyelesaian konflik peran yang sulit kepada pihak ketiga,
- 7 T\ -
sehingga seseorang merasa bebas dari tanggung jawab dan

Kadang-kadang orang membuat pemlsahan secara sadar antara
A, W W A \ -

peranan dan”’kedirian” (self), sehlngga konflik antara peran dan
\ to B o V) | A N~ A N

kedirian dapat muncul sebagal satu bentuk dari konflik peran.
QM ™ A ) | LSl
Blla orang menampilkan peran yang tidak disukai, mereka
ST/ A — -
kadang kadang mengatakan bahwa mereka hanya menjalankan
N |\ TSNS, <Y/ WAANERAL AN

;iapa yang harus mereka perbuat. Sehingga secara tak langsung
AE— TR, /. WK\WAY 2

Tmereka mengatakan karakter mereka yang sesungguhnya tidak
WIS T e

dapat dlsamakan dengan tindakan-tindakan mereka itu.
L W ) T | BN A A

Mereka melakukan komunikasi-komunikasi yang tidak sesual
L m N - .

dengan sifat darl peranannya untuk menunjukkan bahWa ia
W o N S AN

lebih dari sekadar peran yang dimainkannya. Seperti, pelayan
T e iy W 4

dosa.

-

4. Kedirian (Self)

toko yang mengusulkan pembeli untuk pergi ke toko lain
RS - AR (S A ]

karena mungkin bisa mendapatkan harga yang lebih murah. Ini
C o —— AT T E

merupakan tindakan mengambll jarak dari peran yang mereka
SN AN N [ ARy a8

lakukan dalam suatu situasi. Penampilan”jarak peran”
" '_Aap __JJJI'

menunjukkan adanya perasaan kurang terikat terhadap
. Yy

peranan. Pada sisi lain,’ Renzatuan dir1” den, ﬁan peranan secara
- AL W W

total merupakan kebalikan dari”jarak peran.” Penyatuan diri
C Y "y / S 'y 4

terhadap peran tidak dilihat dari sikap seseorang terhadap

— -w — .

perannya, tetapi dari tindakan nyata yang dilakukannya.
B

Seorang individu menyatu dengan perannya bila ia

menunjukkan semua kemampuan yang diperlukan dan secara

penuh melibatkan diri dalam penampilan peran tersebut.



12

2.1.4 Indikator Konflik Peran

Indikator konflik peran menurut Rizzo, House dan Lirtzman
(2013):

pelakukan

meneria p

a (@N

22  Ambiguitas Peran’ /%Z ‘
% A T

- .‘ Konflik peran yang dialami para karyawan kerﬁungkinan dikarenakan
.. Y S S/ &

mereka mengalami kesulitan dalam hal memenuhi tuntutan atas peranannya,
™ WA M w W/

G I
akan tetapi setidaknya mereka mengetahui apa yang menjadi harapan
y o WAy 'y 4

mereka. Berbeda halnya dengan ambiguitas peran yang kekurangan
A L JU o

informasi dalam hal tugas-tugas yang harus mereka kerjakan.

~_ J/

Ambiguitas peran adalah pengharapan orang lain yang tidak diketahui.
R —

Ambiguitas peran muncul karena kurangnya informasi atau karena tidak

adanya informasi sama sekali atau informasinya tidak disampaikan.

Ambiguitas peran dirasakan jika seorang karyawan tidak memiliki cukup
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informasi untuk dapat melaksanakan tugasnya, atau tidak mengerti atau

merealisasi harapan-harapan yang berkaitan dengan peran tertentu.

i

Para karyawan baru organisasi seringkali mengeluhkan deskripsi kerja
- W

dan kriteria promosi mereka yang tidak jelas. Ambiguitas peran
& e N -
berkepanjangan dapat mendorong terjadinya ketidakpuasan kerja, mengikis
-—~ V- N -

rasa percaya diri, dan menghambat kinerja pekerjaan Ambiguitas peran
-~y s ~ - . N

dapat timbul pada lingkungan kerja saat seseorang kurang mendapat
AV AN AAe. A= A N\

|nforma5| yang cukup mengenai kinerja yang efektif dari sebuah peran.
W7 - AW -

Dalam suatu organisasi sebaiknya memiliki keterangan yang Jelas mengenal
. AR\ \ t° A e V| AR

tugas dan tanggung Jawab pekerjaan yang akan dllaksanakan oIeh

\Amblgunas peran dlperlukan untuk menghasnkan performance yang
o e—

baik, karena karyawan perlu mengetahui tujuan darl pekerjaan apa yang
<~ Am— \ N T W AN = A

diharapkan untuk dlkerjakan serta skope dan tanggung jawab dari pekerjaan
sl — dW . T Wy ]
mereka. Saat tidak ada kepastlan tentang definisi kerja dan apa yang
2 TN I — I L iy
diharapkan dari pekerjaannya maka akan timbul ambiguitas peran. Dari
. @l D /A - 1 Y 4

beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ambiguitas peran
- . A AumNw. 2

N ' terjadl saat karyawan tidak memiliki informasi, arahan dan tUJuan yang jelas

.!..

\’ mengenal peran atau tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.

S TR T,
\"' *x ¥ \

nasti ) £5a w ng dighidiki dan

*
mempunizai refica as tferjaan.

—

aRaquno~aab

(T apoayane garetanggung jawab dan penjelasan

Mengeta
tentang apa yang harus dikerjakan jelas.

3. Kejelasan tujuan
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Mempunyai tujuan yang jelas untuk pekerjaan dan mengetahui
bahwa perlunya membagi waktu dengan tepat.
4. Cakupan pekerjaan

rjaan dari bagaimana Kinerja

Pada hakikatnya, tentunya kata ini merujuk pada sebuah kondisi
A B "SEnes—"— N . W W

seseorang yang mengalami tuntutan emosi berlebihan dan atau waktu yang
I e AV NOST Na, — o BN DN

membuatnya sulit memfungsikan secara efektif semua wilayah kehldupan
AR\ \\ M e " 4 NN
Keadaan ini dapat mengakibatkan munculnya cukup banyak gejala sepertl
AR A 1 AN NAN 7/ 7 » X awmn Y . .

depresi, kelelahan kronis, mudah marah, gellsah |mpoten3| dan kualitas
ARy >\

kerja yang rendah (Richards, 2010). \’7

‘Menurut Richard (2010) stres adalah suatu proses yang menilai
N~ R Yav Y 2\

suatu perlstlwa sebagal sesuatu yang mengancam ataupun membahayakan
O Uy T . I W A A

dan |nd|V|du merespon perlstlwa itu pada level fisiologis, emosmnal
(/) — [ - .

kognitif dan perilaku. Perlstlwa yang memunculkan stres dapat saja posmf
v VRN & oS/ . EeEm

(misalnya merencanakan perkawinan) atau negatif (contoh : kematian
A W e T Al 4

keluarga). Sesuatu didefinisikan sebagai peristiwa yang menekan (stressful
~ SN Sy MlGEw N <4 ~ww/

event) atau tidak, bergantung pada respon yang diberikan oleh individu
—~—m— ’ Q

Preece (2011) berpendapat bahwa stres adalah suatu konsep yang
i U b V- W o ¥

mengancam dan konsep tersebut terbentuk dari perspektif Iingkunlgy dan
v - g W
pendekatan yang ditransaksikan. Stres sebagai pengalaman emosional
. 8 JGV o] | W
yang negatif yang dlsertal dengan perubahan perubahan biokimia, fisik,
-—

ey 4
kognitif, dan tlngkah Iaku yang dlarahkan untuk mengubah peristiwa stres
— T ——

tersebut atau mengakomodasikan dampak-dampaknya.

Syahabuddin (2010) stres adalah suatu perasaan yang dialami apabila
seseorang menerima tekanan. Tekanan atau tuntutan yang diterima

mungkin datang dalam bentuk mengekalkan jalinan perhubungan,
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memenuhi  harapan keluarga dan untuk pencapaian akademik.
Evanjeli (2012) yang menjelaskan stres sebagai kondisi individu yang
dipengaruhi  oleh  lingkungan.  Kondisi  stres terjadi  karena
A "W
ketidakseimbangan antara tekanan yang dihadapi individu dan
- N -

kemampuan untuk menghadapi tekanan tersebut. Individu membutuhkan
-~ A N-m

energi yang cukup untuk menghadapi situasi stres agar tidak mengganggu
-~ )~

Berdasarkan uraian diatas dapat d|S|mpquan bahwa stres adalah
4 AU, | W A N\ W\
suatu peristiwa atau pengalaman yang negatif sebagai sesuatu yang

. AR\ t° AR e || AR e~ A

mengancam, ataupun membahayakan dan individu yang berasal darl
A O AN 1) r . L e

situasi yang bersumber pada sistem bl0|OgIS pS|koIog|s dan sosial dari

kesejahteraan mereka.

=\

Stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa
o (T g SN | VO

tertekan yang dlalaml karyawan dalam menghadap| pekerjaan
E—— [ .

Sres kerja tampak darl gejala antara lain emosi tldak stabll
o A S TSN
‘perasaan tidak tenang., suka menyendri,, sulit tidur, merokok yang

LN —— = Al .4

berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah
RN TS A

meningkat dan mengalami gangguan pencernaan. /
v /

AﬂN

Stress kerja menurut Rivai dan Deddy (2010), bahwa stress
T e e S—]

S aEEES. W W/ N
karyawan dengan  karakteristik  aspek-aspek
R~ Yy 4

pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan.
- L G | W/

Usman et al., (2011), mendefinisikan stress kerja sebagal fisik

- 2 -— e\ ) vy

yang berbahaya dan emosional respon yang terjadi ketika
T ———

persyaratan dari pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan,
sumber daya atau kebutuhan pekerja. Dari beberapa uraian dari di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa stress kerja timbul karena
adanya tuntutan-tuntutan lingkungan berlebihan dari perusahaan
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yang melebihi kemampuan karyawan dan tanggapan yang
ditunjukkan dalam menghadapi tuntutan-tuntutan tersebut dapat
berbeda-beda.

2.3.2 PWeS Kﬁ\

Menurut Hasibuan (2012) faktor-faktor penyebab stres
7 [~ 4 e

karyawan, antara lain sebagai berikut :

y =

1.

Beban kerja yang sulit dan berlebihan.

L2 L) A [
2. Tekanan dan sikap pemimpin yang kuang adil dan w wajar.

a -~ A T ».
3. Waku dan peralatan kerja yang kurang memadai.

AY ..\ e |/ GCPR

4. Konflk antar pribadi dengan pemlmpln atau kelompok kerja.
5 Balas j jasa yang terlalu rendah.

~ B | Y VQQ

6 Masalah- masalah keluarga sepert anak |str| mertua, dan lain-

Gejala Gejala Stres Kerja"
(3

Rivai dan Deddy (2010), mengemukakan gejala-gejala
) 2

stress di tempat kerja antara lain:

AN A P

Kepuasan kerja rendah

1.

Kinerja yang menurun

Semangat dan energi menjadi hllang
-—C -y, |

—

Komunikasi tidak Igncar

o

Pengambilan keputusan yang jelek

6. Kreativitas dan inovasi kurang
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Semua yang disebutkan di atas perlu dilihat dalam hubungannya
dengan kualitas kerja dan interaksi normal individu sebelumnya. Menurut

Rivai dan Deddy (2010), gejala stress dapat berupa tanda-tanda berikut ini:

e\

1. Fisik, yaitu sulit tidur atau tidur tidak teratur, sakit kepala, sulit buang
S . O\

air besar, adanya gangguan pencernaan, radang usus, kulit gatal-gatal,
-~ ' -

punggung terasa sakit, urat-urat pada bahu dan leher terasa tegang,
-~ A N

kerlngat berlebihan, berubah selera makan, tekanan darah tinggi atau
Armer—=—

serangan jantung, kehilangan energi.

-

. Emosional, yaitu ‘marah- marah, mudah tersmggung dan terlalu sensitif,
AR\ \\ M 2 . IR \

gelisah dan cemas, suasana hati mudah berubah-ubah, sedih, mudah
AR A ] ANNAN 7 / »n A Y . .

menangis dan depresi, gugup, agresif terhadap orang lain dan mudah
SR O\ <. A\

bermusuhan serta mudah menyerang, dan kelesuan mental.
~ AT 4“

. Intelektual, yaitu mudah Iupa kacau plklrannya daya ingat menurun
N A— AL W

sulit untuk berkonsentra3| suka melamun berleblhan plklran hanya

. E—
dl@%hl satu plklran saja ! l ). % E&

. Interpersonal yaitu acuh dan mendiamkan orang lain, kepercayaan pada
——

~orang lain menurun, mudah menglngkarl janji pada orang Ialn senang
- e AT AR ~—

mencari kesalahan orang lain atau menyerang dengan Kkata-kata,
AR D) /S e ] V- N/

menutup diri secara berlebihan, dan mudah menyalahkan orang lain.

- X AR P> L

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa stres
- S AL e Y/ &

merupakan suatu kondisi ketegangan yang dapat mempengaruhi emosi,
R LY o W e L /=

proses berfikir dan kondisi seseorang di mana ia harus menyelesalkan
W V- Y X . WANA /&

beban kerja berlebihan yang melebihi kemampuan penyesualan dirinya
C YT [ S~ m/~
terhadap tuntutan-tuntutan yang dlberlkan oleh perusahaan kepadanya.
T~— Y~ -w Tl
Stress yang berlebihan dapat mengancam kemampuan seseorang dalam
e
menghadapi lingkungannya sehingga dalam diri para karyawan akan
berkembang berbagai macam gejala stress yang dapat mengganggu

pelaksanaan kerja mereka.
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2.3.4 Indikator Stres Kerja

Indikator stres kerja menurut Aamodt (Margianti, 2011)

individu.
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Ambiguitas Peran | Ambiguitas peran sebagali
keadaan kurangnya 1. Ketidak jelasan

.)AL SRy jawab
: .
tuh

g P an uf

M- inerja c o ‘f gasy
omadai s Wyvang Ketidak paha™g
\‘\\Ef\'RAb' DAN ;Kﬁ g diharapRs
44’ pahaman
7 NEV
(7S

ddll

tujuan peran.

2. Ketidak jelasan

pertanggungjawaban

kesehatan

Sumber : data di olah (2019)
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2.4 Hubungan Antar Variabel

2.4.1 Hubungan Konflik Peran dengan Stres Kerja

P

Konflik memiliki kaitan yang erat dengan stres kerja.

- N -

Seseorang akan mengalami konflik peran jika ia memiliki dua
- 7 y N -

tekanan atau lebih yang terjadi secara bersamaan dan jika ia
7 4 e N -

berusaha mematuhi satu diantaranya, maka ia akan mengalami
4N wma _— a N

kesulitan. Tekanan yang dimaksud disini adalah stres yang
A" SR A\ ~-m - \W

, berlebihan. Stres di tempat kerja disebabkan oleh beberapa faktor
AENV-LIAI WAV EEERTY L\l . \ W

f ~~yang dapat diidentifikasi oleh banyak peneliti Usman et al.; (2011)
W\ \ D 2 AN

seperti: ketidakamanan pekerjaan, konflik peran, ambiguitas peran
% ANN/NAN T 7 n /Y . .

tekanan waktu, konflik mterpersonal Jumlah pekerjaan yang
N

berlebihan, tekanan performansi. \’7

Berdasarkan penelltlan yang dllakukan oleh Usman et al.
W T e

I|k peran memiliki pengaruh positif terhadap stress

TS

~ H1: Konflik iﬁn berpengaruh iosmf terhadap stress kerja.
2.21.2 Hubungan Ambiguitas Peran dengan Stres Kerj
R\ —,

Amblgunas peran muncul karena kurangnya informasi atau
bV o W

karena tidak adanya |nforma5| sama sekali atau informasinya tidak
Sy Y

disampaikan. Kurangnya pengarahan yang cukup atau kejelasan
N S I TN ANNPTEN. W W/ N

tujuan-tujuan serta tugas-tugas bagi orang-orang dalam peranan
m /m

kerja mereka dapat menyebabkan tlmbulnya situasi penuh stress
Gl NN . /7 YR /&

dan yang cenderung menimbulkan konflik. Menurut Schermerhorn
)] - \ -) vy 4

(2011) stres kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
T ——

et al.,

seperti tinggi rendahnya tuntutan tugas, konflik peran atau
ambiguitas peran, hubungan antar pribadi yang buruk, atau cepat

lambatnya kemajuan karir.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Usman et al.
(2011), Ram et al., (2011) dan Indriyani (2009) menunjukkan hasil
bahwa ambiguitas peran memiliki pengaruh positif terhadap stres

“* SN

H2: Ambiguitas peran berpengaruh positif terhadap

1\

peran tersebut dengan baik dan benar dengan kata lain memberikan
—— A\ | TN T W Am. AN

sesuai dengan yang seharusnya, maka stres kerja pada
I \ L\ W

Di bawah ini akan diuraikan secara singkat peneltian—penelitian
a7 'y 4

[ waaae
terdahulu dengan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
L -




Penelitian-penelitian terdahulu akan disajikan dalam tabel berikut: /"

’,-\.“ /Jv

—l‘

Hasil

No % “\51 DA A' ampel\

A\

Dependen ‘Independent' 4,1/ ‘ w
1. Rol@donflict a ‘

Y/
Amilglity as S mamegin. ; ‘ ! ) |i. ambigu fas peran secara
Worl@Stress a I ‘ positif @an signifikan

J'terhgddp stress kerja

Konfli

eran dan

Study
Sector

2. Role AmBjy \ € giiflik peran dan
Conflict, t \ ) / anbiguitas peran secara
Insecurity asg@/ie positif dan tidak signifikan

toward berhubungan dengan

Job Stress amo stress kerja

22




Academic Staff: A SEM

Analysis

Pengaruh Konflik Pgfe Konflik peran

pengaruhnya positif

@hya negatif

negatif dan signifikan

terhadap Kinerja karyawan

23




Pelayanan Pada Dinas

Kependidikan Kota
Bandar Lampung

Pengaruh Konflikd Konflik peran

pengaruhnya signifikan

an negatif terhadap

berpengaruh signifikan

positif terhadap kinerja

24
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2.6  Kerangka Konseptual

apatspengarth ambiguy hperan SJas

3. H3 :Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara konflik peran
dan ambiguitas peran terhadap stres kerja karyawan



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

efielitian j § ) C penelitian kuantitatif.

Sugiyono

MEtode e
308

Menurut Sugiyono (2013) menyatakan Sampel merupakan bagian

dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk
menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang

26
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dikembangkan, maka teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

dengan menggunakan rumus slovin dengan cara sebagai berikut :

VariabeKini_gering t sebagai/variabel stinwHt

Balay Dahaca Indone - @SE0UL variabel bebas.

Menurut Sugiyono (2013) yang dimaksud variabel bebas adalah :



28

“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat)”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :

a. Konflik Pg

Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah :
a. Stres Kerja (Y)

Indikator stres kerja menurut Margianti (2011) :
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8. Tuntutan atau tekanan dari atasan

9. Ketegangan dan kesalahan

10. Menurunnya tingkadpiaterpersonal
11. Perbed-r\“ R aamglengan atasan
. KetgfSedidan ) : proporsional  untuk

3. Jumlahype
7/

’V gKal Ke N pekerj
=

an yang berlebihan-

digun N pen
. Sangat Setujé(SS

Cukup Setuju
d. Tidak Setuju (TS) skor 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1
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c. Dokumentasi
“Menurut Arikunto (2010) metode dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau varials

o ”j\
) Y
, 'r)"n [

’ L2

Z’/ .\,‘\%'\'RAS' DA ﬁl

ang berupa catatan, transkip, buku, surat

kuantitatif. Sedangakan

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal langsung dari responden.
Pengumpulan data ini_daasanya dilakukan dengan membagikan

diperoleh secara

pa i arsip

a. Uji Validitas

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika terdapat
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kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono,2011)

ini adalabsjiilah sampetN\Jagk adalah jumlah
rf \ N

a rhitung

£
LS

e

a
LG

C
Uji Normaditas

OJuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki
distribusi normal.Seperti diketahui bahwa uji T dan uji f

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
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normal.Untuk mendeteksi apakah nilai residual terdistribusi secara
normal atau tidak dapat dilihat dari hasil kolmogrov-Smirnov.
Dikatakan memenuhiagrmalitas jika nilai residual yang dihasilkan

menguji

ilai prediksi
variabel terikat, yaitu ZPRED (sumbu X) dengaan residualnya
SPRESID (sumbu Y). Apabila titik-titik menyebar secara acak dan
tersebar baik di atas ataupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga
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layak dipakai untuk memprediksi variabel terikat berdasarkan

masukan variabel bebas (Imam Ghozali, 2013).

periode
va)

(sebelumnya) (|
a7 \QJRA
’0/<\® «

v

kuadrat (Exau kub

pada taraf signifikansi 0,05. Metode pengambilan keputusan yaitu:

a. Jika signifikansi pada Deviation from Linierity > 0,05, maka
hubungan antara dua variabel linier.
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b. Jika signifikansi pada Deviation from Linierity < 0,05 , maka
hubungan antara dua variabel tidak linier.

3.6.3 Uji Regresi Y\
Mejg®t_enalisi diguna

/ eagalah model regresi linier
berggfa-"Menuru JIyONe ) bisis regresi linier
perdanda bermaks eramalkdn_bagaimana keadaa/Ngai
a ’ naen oll at el afa
17 - y
- 0 1

erium)

X2 =Ambiguitas peran

e =Estimasi error
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3.6.4 Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (F-test)

Rumus F-tabel = F (k ; n-k -1)
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a) F-hitung < F-tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel
konflik peran dan ambiguitas peran secara simultan terhadap
variabel stres kerj

onflik Peran (X1) dan
Ambiguitas Peran (X2) terhadap variabel Stres Kerja (Y)

secara parsial.
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2) Pengambilan Keputusan
a) Jika nilai signifikasi < a 0,05 maka ada pengaruh antara
variabel konflik paggan dan ambiguitas peran terhadap variabel
ipotesis nol di tolak.

rariabel kg pera ambiguita

stres kerj ara parsial atau hipotesis nol th{SNig




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umug A\
41.1 Sejarah .l i nur Se

Smergl

dalah pers
ri da m siste
a

1. Berorientasi Nilai

Nilai yang didorong berarti kami mencurahkan bakat dan
sumber daya kami untuk merancang sistem yang mengoptimalkan

39
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laba atas investasi klien dengan merancang untuk efisiensi

energi dan keberlanjutan jangka panjang, sambil bekerja dalam
sarana keuangan klien kamai

2. Layanan Reig@¥/ase
e pada ThedMgang dan membangun

ktur Is-listrik-pipas(MEP).

b kami memiliki

rf \ "
pengalama lustri.

Gambar 4.1 — Struktur Organisasi

Sumber : PT. Sinergi Makmur Sentosa
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2. Tugas dan Tanggung Jawab

a.  Project Manager

1) Mengidentifikasi dan pagavelesaikan potensi masalah yang akan

timbul agar d e i
pofdinasi m (o

pengarahan kepada pelaksana

dalam menunjang pelaksanaan proyek.Instruksi-instruksi pekerjaan
secara umum dapat diberikan secara lisan dan yang bersifat khusus
dibukukan dalam buku instruksi pengawas.
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4) Mengadakan kontrol terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
instruksi-instruksi yang diberikan baik segi teknis, kualitas pekerjaan,

maupun time schedulenyg

5) Ntro <CHapdari pelaksana-pelaksana proyek,

Y

Ngineering

g masing

awi o'l yang ktel'

e. Safety (K
1) Mengidentifikasi dan memetakan potensi bahaya yang mungkin

terjadi di lingkungan kerja. Hal ini termasuk membuat tingkatan
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dampak dari bahaya (impact) dan kemungkinan terjadinya bahaya
tersebut (probability)

2) Menyusun rencana progi keselamatan dan kesehatan kerja yang
meliputi upayg

bertuj HC meng i
-.. kerja aya Ke
«eCelakaan yang terjadi di lingkung

4

empl dan.
M }- [an

‘.- C S i
0 A ﬂ termag
ol 3 w terkait

MenghubungKan — RomemRastamtara  (Vianajer dengan Staff atau

sebaliknya.

3) Membantu tugas-tugas para Staff di bawahnya.
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4) Menampung segala kritik, saran, dan keluhan dari tamu dan customer
yang disampaikan kepada staff untuk selanjutnya disampaikan

kembali kepada manajer gl atasannya.

5) hVang sebelumnya telah dirancang

dan dise oj di /a Bada seluruh staff-staff di

yang eRga di bawah

"T{ alaglangsuig

C

engineering.te-

'f'.i -
rjaan de '

pabrikasl, INSTAIAST atatRotstrt

c. Penyelesaian administrasi dan keuangan proyek seperti asuransi dan

klaim.
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d. Seleksi dan kompilasi dokumen proyek untuk diserahkan kepada

pemilik atau kepada induk perusahaan.

erapa gambara

ia dan nis

tenta

No

Jenis Kelamin

Jumlah

Persentase (%0)

Laki-Laki

31

91%




2 Perempuan

9%

Jumlah

I'
-

I 4
I 4
O

\;
\’
X

<=

100%

46

dilakukan diluar kebiasaan

dalam penugasan

2 | Pernyataan X1.2

12

22

34
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Saya perlu melanggar 9% | 35% |[65% [0% | 0% |100%

peraturan atau kebijakan

perusahaan untuk bisa

penugasar/

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap

variabel konflik peran (X1) sebagian besar menjawab cukup setuju. Apabila

disusun berdasarkan jumlah responden yang menjawab cukup setuju yang
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diperoleh untuk pernyataan 1 responden yang menjawab cukup setuju
sebanyak 19 orang atau 56%, untuk pernyataan 2 responden yang menjawab

cukup setuju sebanyak 22 orang i@l 65%, untuk pernyataan 3 responden yang

stuju SEbagYe
€ ab cu Uj
O

-y -
terhadap’ambiguitaoSue
i 9 P

hsat 3

untuk memutuskan hal-na
yang berkaitan dengan

penugasan.
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Pernyataan X2.3 0 7

24

34

Saya merasa kurang

mengetahui dengan jelg

71%

9%

100%

\

NN

~ e
% HNGGy

g,
-

\ D
@19

>
=

L .\ \ N

\
3
\

\‘
\
\

2

'l

maupun Klien.

W Ra

vV iIdd3IN WN-
_‘M.

Sumber: data primer diolah (2019)
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap

variabel ambiguitas peran (X2) sebagian besar menjawab cukup setuju. Apabila

disusun berdasarkan jumlah respo yang menjawab setuju yang diperoleh
untuk peryataan 1 respon memy ukup setuju sebanyak 20 orang
atau 59%, untuk pe 2r ang b cukup setuju sebanyak
22 orang ata 7untuk p an den ya jawab cukup setuju
sebany. orang atau 7 untuk pe n espon g menjawab
C tuju tau 5 p nsr en yang
jaw ak u per 6
4
resp 0.
R R 17 N
er an

a
%ﬁ% ﬁb lik peran
S pe nilaian er res Kerja

I berikut: : y

8 Ry
L

tribusi \Frekuensi Pe ﬁ)‘d
e ri wan(
~ ala Nilai';s
o) Ber.
r 0 1 0
0 0
1 |ru
luas un
pekerjaan saya. (:‘\ )
9 24— 34
0 o | /1% | 3% | 0% | 100%

Saya memperoleh peralatan
kantor yang memadai untuk

bekerja




51

Pernyataan Y.3 0 12 20 1 1 34

0% [35% |59% |3% |0% |100%
Saya mendapat dukungan

layanan yang cukup unt

o> . h
(;—\
apat”dilihat balhwa tanggapan respendel i ap variabel

stres kerja karyawan awap cukup setuju. Apabila disusun
berdasarkan jumlah responden yang menjawab setuju yang diperoleh untuk
peryataan 1 responden yang menjawab cukup setuju sebanyak 21 orang atau 62%,

untuk pernyataan 2 responden yang menjawab cukup setuju sebanyak 24 orang
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atau 71%, untuk pernyataan 3 responden yang menjawab cukup setuju sebanyak
20 orang atau 59%, untuk pernyataan 4 responden yang menjawab cukup setuju

sebanyak 20 orang atau 59%, un pernyataan 5 responden yang menjawab

Uji validitas dilakukan dengan melihat rhitung dan rtabel dari

setiap item pernyataan melalui pengolahan data yang dilakukan dengan
program SPSS. Setiap item pernyataan dikatakan valid jika r hitung > r
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tabel. Hasil uji validitas dalam penelitian ini dari setiap item pernyataan
adalah sebagai berikut:
a. Uji Validitas Variabel Kagflik Peran (X1)

ji Validitas*Vayiabel 2 guitaS\Peran (X»)
—BeEnaelolanan. o i ! aliditas variabel

ambiguitas peran (X2) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.7 Hasil Penujian Uji Validitas
Variabel Ambiguitas Peran (X>)

Item -hituag Keterangan

Pernyataan

Pernyataan

Y. 0.437 0.339 Valid
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0.339

Valid

Keterangan

Konflik
Peran(X1)

0.667

Reliabel
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Ambiguitas 0.667 0.6 Reliabel
Peran (X2)

Stres Kerja 0.6 Reliabel

Karyawa

7

ber: data.primer diolah dengan S|
/ <=
[ S
/
/

/?‘
W

an adalah jika data menyebar jauh
dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika data
tidak menyebar jauh dari garis diagonal atau mengikuti arah garis
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diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dari hasil
statistik, dapat dilihat pada gambar 4.2.

Pada gambar 4.2 H ji normalitas pada gambar grafik terlihat

sumbu diagonal grafik tidak

nu

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Stres Kerja

10
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o
m
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o
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T
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OIS
®_;WVNN y

al p > 0,05/, haka

il ujy @ersebut
disajika. Palid -5( 9
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Tabel 4.10 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 34

Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std.

Deviation 1,54936645

Most Extreme Differences Absolute ,101

Positive ,069

’ Negative -,101
o Test statistic 101 '

&
/ Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d

a. Test distribution is Normal.
~ b. Calculated from data.
Ql c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

') ﬂ/ esi. |

ini-dideteksi de

atterplot yattu gengan plotkag_standardized preeiCi@s dengan

anaanizespiesidUAT MO0ETJIKE Tidaleads pang Jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil scatterplot yang didapatkan
dari output SPSS.
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Scatterplot
Dependent Variable: Stres Kerja

egression Studentized Residual
0

/: nilai
eritad

di multi




60

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
(Constant) 4,067 3,048 1,334 192
Konflik Peran ,519 , 191 430 2,717 ,011 ,689 1,452
Ambiguitas
Peran ,357 ,165 341 2,156 ,039 ,689 1,452

a. Dependent Variable: Stres Kerja

Model Summary®

Change Statistics Durbin
Std. Error F
R Adjusted of the R Square | Chang Sig. F Watso
Model § R | Square | R Square | Estimate Change e dfl df2 Change n
1 ,68
- ,465 431 1,599 465 13,481 2 31 ,000| 2,432

a. Predictors: (Constant), Ambiguitas Peran, Konflik Peran
b. Dependent Variable: Stres Kerja

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2019)
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Dari data diatas, dapat dilihat nilai DW dari model regresi adalah
2,432. Sedangkan dari tabel DW signifkansi 0.05 dan n=34 serta k=2
325 dan dU sebesar 1.5805. Berdasarkan

penjelasan diatas iR etdpat~e tidak ada autokorelasi bila nlai
dL < DW au 1. 32 >

diperoleh nilai dL sebesa

e

..

= \
ANOVA Table

Sum of
Squares | df | Square F Sig.
Stres Kerja * Between  (Combi
] 67,284| 6| 11,214| 3,746 ,008
.1 Konflik Peran Groups ned)
Linearit
57,022| 1| 57,022] 19,047 ,000
y
Deviatio | -
n from
. . 10,262 5 2,052 ,686 ,638
Linearit
y
Within Groups 80,833| 27| 2,994
Total 148,118

umber: data Wdlolvn S@ (2019)




Tabel 4.14 Uji Linieritas-Ambiguitas Peran
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ANOVA Table
Mean
Sum of Squar
Squares | df e F Sig.
Stres Kerja Between (Combined)
*
Groups 58.187| 8| 7.273| 2,022| 085
Ambiguitas
Peran
Linearity 50,030| 150,030 (13,908 001
Deviation
from 8,157| 7| 1,165 ,324 ,936
Linearity
Within Groups 89.931| 25| 3,597
Total 148,118| 33
)
er: er; diol 01
ap 9).
a
erdas tput tabel ¢
/{W
fro arity se .
pat u r
A
Analisis1 engetah“e' mana
- . - g o
an ariabe s terh varia rdasarkan

analisi
berikut:

peroleh hasil sebagali
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Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
(Constant) 4,067 3,048 1,334 192
“Konflik Peran 1,45
,519 ,191 430 2,717 ,011 ,689 5
Ambiguitas 1,45
,357 ,165 341 2,156 ,039 ,689
Peran

a. Dependent Variable: Stres Kerja

regre

menunjukkan koefisien Tegrest da

linie

KEdua variabel bebas (B1,B2) bertanda

aan yang

positif (+) hal ini berarti bahwa bila variabel konflik peran dan ambiguitas

meningkat, maka stres kerja karyawan akan meningkat. Dari persamaan
tersebut dapat dijelaskan bahwa:
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a. Apabila nilai variabel yang terdiri dari konflik peran dan ambiguitas
peran mempunyai nilai nol, maka variabel stres kerja karyawan akan
tetap sebesar 4,067, karegganilai konstanta menunjukkan nilai sebesar

4,067.
.519 artinya setiap ada
peran, Makaakan terjadi kenaikan

b. Nilai kogfft

ANOVA?

Mean Square

Squares

Regression 68,900 2 34,450| 13,481| ,000°
Residual 79,218 31 2,555 R
Total 148,118 33

a. Dependent Variable: Stres Kerja

b. Predictors: (Constant), Ambiguitas Peran, Konflik Peran

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2019)
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Uji t (Parsial)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi

variabel independen secara ial memiliki hubungan yang signifikan
terhadap variabel . hasil uji t dengan SPSS yang
disajikan p 4.15_di aka o i bahwa variabel konflik
peran emiliki an ignifika ap stres kerja ().
dapat dibuk dengan ari-t\hitung 2,717 lebih
esar dari 40, k ansi ecil dari
0 eran iliki
: . :
rsial.

dari
ka
gan

n

p
I R R
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6828 ,465 431 1,599

a. Predictors: (Constant), Ambiguitas Peran, Konflik Peran

b. Dependent Variable: Stres Kerja

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 22 (2019)
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Dari tabel 4.17 output “Model Summary” di atas, hasil menunjukan R
sebesar 0,682 menunjukan bahwa hubungan korelasi antara variabel stres

kerja dengan variabel konflik _aggan dan ambiguitas peran cukup kuat. Hal

hubungan

pIguitas peran (X2) terhadap stres

kerja karyawan (Y), tahap selanjutnya adalah pembahasan hasil penelitian

sebagai berikut :
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1. Hubungan Konflik Peran (X1) terhadap Stres Kerja Karyawan (Y)
Penelitian yang dilakukan pada karyawan PT. Sinergi Makmur

Sentosa menunjukan dampak Kok peran pada peningkatan stres kerja

karyawan yang berarti a gerjakan beberapa tugas yang
harus dlselesalka vakt a SeRyT9m _mengalami stres karena
dirasa tidak ba#tu-tektif da

par

OO s -_

JF’*{

ST G

DETaIT (A7) 1ernadan

Penelitian yang dilakukan pada karyawan PT. Sinergi Makmur Sentosa
menunjukan dampak ambiguitas peran pada peningkatan stres kerja karyawan
yang berarti apabila semakin sering mengerjakan beberapa tugas yang kurang
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memiliki informasi atau tidak adanya informasi sama sekali harus diselesaikan
maka akan mengalami stres karena dirasa tidak begitu efektif dari sisi waktu dan

tenaga.

Si k erja Ra \
hitung sebgsel , i t tabel sebesar "2

.
uktikan.bahw
iners

Ve :
y) d
ﬁ 1 penelitig

dengan tingkat
a apsOM&ambigui
, \\ da

s_diselesaikag-daldm wa
MR aRarT TeNodlamLStee g dirasa tidak begitu

efektif dari sisi waktu dan tenaga.

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.16 di atas, diketahui bahwa variabel

konflik peran (X1), dan variabel ambiguitas peran (X2) terdapat pengaruh yang
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signifikan secara bersama-sama terhadap variabel stres kerja (Y). Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan Fhitung 13,481 lebih besar dari dari Ftabel 2,91

dan tingkat signifikansi 0.000 lebih kegil dari alpha 0.05.
N

Konflik peran merupakan awal terjadinya stres kerja pada karyawan.
- . O\ W

Terjadinya konflik peran sangat sering terjadi, umumnya karena individu tersebut
-~ AR G N-

memiliki tekanan dan mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya. Kurangnya

4

pen yang cukdp atau elasan tuj an Serta tullas bagi oraq e ang dalam
-
aAan kerj /

7 .
’v (a_tlapat me IouUlNy3 D JShpenuh

guitas dan s
A
gtress. Hal tersebut diperkuat seperti pada penelitian Ra “ Man
7,

A
P sircs

5

N\

OIS
- W X

\Y




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

o

1l W

-/ ¥
W O

1. Hendaknya pimpinan lebih memperhatikan faktor konflik peran dan
ambiguitas peran yang terjadi agar stres kerja pada karyawan tidak

semakin meningkat

70
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2. Hendaknya pimpinan menerapkan aturan baku mengenai tugas dan
wewenang terhadap karyawan baik yang berada di kantor ataupun di

lapangan.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
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LAMPIRAN 1:

SURAT KETERANGAN

PT. Sinergi Makmur Sentosa



LAMPIRAN 2. :KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER
"ANALISIS KONFLIK PERAN DAN AMBIGUITAS PERAN TERHADAP
STRES KERJA KARYAWAN”
( Studi Pada Karyawan PTLg8Mgedi Makmur SentQSa




Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan

Umur

Pendidikan

o ’ &
w_; RNy 3 =

B . C

S
4




A

Konflik Peran (X1)

No

Pernyataan

Pilihan

(&)

TS

STS

Saya melakukan tugas-tugas yang harus
dilakukan diluar kebiasaan dalam
penugasan

Saya perlu melangg@®Pesdturan ata
gart untuk bisa
atu penuga an

r‘ # ok

alnegrlma f
/ . \C.T
@ e - e




B.

Ambiguitas Peran (X2)

No

Pernyataan

Pilihan

SS

(&)

TS

STS

Saya kurang mengetahui dengan jelas
tanggung jawab yang ditetapkan dala

perusahaan

A
S i g
’




C. Stres Kerja (Y)
No Pernyataan Pilihan

SS cs TS STS
1 Saya tidak memiliki ruangan kantor yang

cukup luas untuk menjalankan pekerig
saya.
DE ala




Lampiran 3 : Hasil Olahan Data Kuesioner

RES 1 2 3 4 5 JMLH
1 3 AN 15
2 3 3 NN
3 /3 3 -
1
6 f\
7
4 A 1
47 3
*“ AV
4 4 3 5
4 T4 _ v
$ |
3 |
3\ \ — v
4 4 @
1 i )
A 3
4
4 A
7
28
9 3 3
3 G
~]_ 4 4 3 \NL_A3
32 7 4 4 g —
33 3 3 15
34 3 3 3 3 3 15




Variabel Ambiguitas Peran (X>)

RES 1 2 6 JMLH
1 3 ~3 3 19
2 3 3 NG 18
3 s PV 3 4 3 21
4 s/ 4 3 3
7 4
3 8
7
8
A 3‘ 1
sS\WAAGRIS 7
3 3 (A /|
3
4
VA 3 3
4] o :
! A\ 3 4
14 \[|4 4 =
B |13 4] =
= =
3 3
3
A
4
NS
- A\é‘_/}'
9 9
3
4 Cr D=l 2
3\ 3 | /3 ' HE
33 okj'a 4 —
34 3 21




Variabel Stres Kerja ()

g
RES 1 2 3 4 5 6 JMLH
1 3 3 3 18
2 4 N 4 21
3 SE 3 19
4 s 3N 21
5 3 3 3 18

RN
Ry
8 < / 16
19
‘ <4
\/
3 L
4 3 /. 1
5 R
\ [1\4
V3 \ | \4
4 ,:74
3 3
3
Do < 4
~7
3
7
28 2
4
3 C3 3( | 3
(\ &V 3N 3 | 9
32 —— 18
33 3 3 3 18
34 4 3 4 22




LAMPIRAN 4 : Hasil Uji Validit

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Konflik Peran
X1.1 Pearson
) 1 , 136 ,261 -,104 ,136 ,499"
Correlation
i S ] ) N . [ B . R
§ig. (2-tai|e9)7 | ,443 , 136 ,5@ - 7,4i3 - ,003
N 34 34 34 34 34 34
X1.2 Pearson
. , 136 1 ,279 481" 1,000™ 827"
7Cprrelat|on N
Sig. (2-tailed) ,443 111 ,004 ,000 o ,000
N 34 34 34 34 34 34
X1.3 Pearson
. ,261 ,279 1 ,291 ,279 ,613"
Cchre]atlon o
Sig. (2-tailed) , 136 111 ,095 111 - ,000
N 34 34 34 34 34 34
X1.4 Pearson
. -,104 481" ,291 1 481" ,609™
Correlation
Sig. (2-tailed) | ,560 ,004 ,095 B - ,004| ,000
N 34




P N

X1.5 Pearson
. ,136 1,000™ ,279 481" 1 827"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,443 ,000 111 ,004 ,000
N 34 34 34 34 34 34
Konflik Pearson
. ,499™ 827" ,613" ,609™ 827" 1
Peran Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Iltems




Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Ambiguitas Peran
X2.1 Pearson Correlation 1 218 266 255 255 266 595**
Sig. (2-tailed) ,216 ,129 ,146 ,145 , 129 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
X2.2 Pearson Correlation 218 1 089 -,023 ,349° ,089 458"
Sig. (2-tailed) ,216 ,618 ,897 ,043 ,618 ,006
N 34 34 34 34 34 34 34
X2.3 Pearson Correlation 266 089 1 451** 081 1 000*"r 774**
Sig. (2-tailed) , 129 ,618 ,007 ,649 ,000 o ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
X2.4 Pearson Correlation 255 -,023 451" 1 ,015 451" 591"
Sig. (2-tailed) , 146 ,897 ,007 ) ) ,934 ,007 - ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
X2.5 Pearson Correlation 255 349" ,081 ,015 1 ,081 504"
Sig. (2-tailed) ,145 ,043 ,649 ,934 ,649 ,002
N 34




X2.6 Pearson Correlation 266 089 1,000 451" 081 1 774
Sig. (2-tailed) ,129 ,618 ,000 ,007 ,649 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
Ambiguit Pearson Correlation ,595™ ,458™ 774" ,591" ,504" 7747 1
as
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,000 ,002 ,000
Peran
N 34 34 34 34 34 34 34
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
,667 ,674 6




Correlations

VARIABEL STRES KERJA (Y)

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Stres Kerja
Y.1 Pearson
_ 1 -,007 144 ,144 ,305 ,214 A37"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,967 417 417 ,079 ,225 ,010
N 34 34 34 34 34 34 34
Y.2 Pearson - » . "
) -,007 1 ,448 448 274 ,393 ,660
Correlation
Sig. (2-tailed) ,967 ,008 ,008 117 ,021 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
Y.3 Pearson o . "
) ,144 ,448 1 1,000 ,077 , 164 ,819
Correlation
Sig. (2-tailed) 417 ,008 ,000 ,664 ,353 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
Y.4 Pearson " - "
) ,144 ,448 1,000 1 ,077 , 164 ,819
Correlation
Sig. (2-tailed) 417 ,008 ,000 ,664 ,353 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34




Y.5 Pearson
) ,305 274 ,077 ,077 1 ,394" ,496™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,079 117 ,664 ,664 ,021 ,003
N 34 34 34 34 34 34 34
Y.6 Pearson
) 214 ,393" ,164 ,164 ,394" 1 547"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,225 ,021 ,353 ,353 ,021 ,001
N 34 34 34 34 34 34 34
Stres Kerja Pearson . . " " . "
) 437 ,660 ,819 ,819 ,496 ,547 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,010 ,000 ,000 ,000 ,003 ,001
N 34 34 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's
Alpha

Standardized

Items

N of Items

, 716

,703

6




LAMPIRAN 5 : Hasil Uji Asumsi Klasik

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 34
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,54936645
Most Extreme Differences Absolute ,101
Positive ,069
Negative -,101
Test Statistic ,101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Regression Studentized Residual

UJI HEFEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Stres Kerja
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Regression Standardized Predicted Value

UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 4,067 3,048 1,334 ,192
Konflik Peran ,519 ,191 ,430 2,717 ,011 ,689 1,452
Ambiguitas
beran ,357 ,165 ,341 2,156 ,039 ,689 1,452

a. Dependent Variable: Stres Kerja




UJLEINEARITAS

VARIABEL KONFLIK'PERAN (X1) > VARIABEL STRES KERJA (Y)

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Stres Kerja * Between (Combined) 67,284 6 11,214 3,746 ,008
Konflik Peran Groups Linearity 57,022 1 57,022 19,047| ,000
Deviation from
o 10,262 5 2,052 ,686| ,638
Linearity
Within Groups 80,833 27 2,994
Total 148,118 33

VARIABEL AMBIGUITAS PERAN (X2) > VARIABEL STRES KERJA

(Y)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Stres Kerja * Between (Combined) 58,187 8 7,273| 2,022 ,085
Ambiguitas Peran  Groups Linearity 50,030 1| 50,030|13,908| 001
Deviation from
Linearity 8,157 7 1,165 324 ,936
Within Groups 89,931 25 3,597
Total 148,118 33




LAMPIRAN 6 : Hasil Uji Regresi LineamBerganda

Coefficients?®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran

Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 4,067 3,048 1,334 ,192

Konflik Peran ,519 , 191 430 2,717 ,011 ,689| 1,452

Ambiguitas

beran ,357 ,165 ,341| 2,156 ,039 ,689( 1,452
a. Dependent Variable: Stres Kerja




LAMPIRAN 7 : Hasil Uji Hipotesis

UjisSimultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 68,900 2 34,450 13,481 ,000P
Residual 79,218 31 2,555
Total 148,118 33
a. Dependent Variable: Stres Kerja
b. Predictors: (Constant), Ambiguitas Peran, Konflik Peran
Uji Koefisien Determinasi‘Adjusted R?
Model Summary®
Std. Change Statistics
R Error of F
Mo Squar | Adjusted the R Square | Chang Sig. F Durbin-
del R e R Square | Estimate | Change e dfl df2 Change | Watson
! ,6828 ,465 ,431 1,599 ,465 13'4? 31 ,000 2,432

a. Predictors: (Constant), Ambiguitas Peran, Konflik Peran

b. Dependent Variable: Stres Kerja




LAMPIRAN 8 : Lembar Konsultasi
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